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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dengan menggunakan HSS Nakayasu, debit banjir rencana Sungai semermendem 

adalah 

Q2 = 242.31 m3/detik, Q5 = 281.74 m3/detik, Q10 = 307.84 m3/detik, Q25 = 

340.83 m3/detik, dan Q50 = 365.30 m3/detik. 

2. Hasil simulasi HEC-RAS Hasil simulasi menunjukkan bahwa pada kondisi 

eksisting masih terdapat beberapa penampang sungai yang belum mampu 

mengalirkan debit banjir rencana secara optimal, sehingga elevasi muka air pada 

beberapa lokasi tertentu masih terdapat luapan banjir sampai melampaui tebing 

sungai dan berpotensi menyebabkan genangan. selanjutnya pemodelan 

menggukan HEC-RAS mampu memberikan gambaran kondisi aliran banjir secara 

menyeluruh dan menjadi dasar bahan evaluasi kebutuhan dan efektivitas alternatif 

penanganan banjir di DAS Semarmendem.optimal.  

3. Alternatif yang digunakan adalah pembangunan kolam retensi dan normalisasi 

tersebut Hasil simulasi pada alternatif penanganan banjir menunjukkan bahwa 

pembangunan satu kolam retensi di bagian hilir belum mampu menekan limpasan 

banjir secara optimal karena kapasitas tampungan yang tersedia masih belum 

mencukupi. alternatif normalisasi sungai lebih efektif dalam meningkatkan 

kapasitas penampang sungai, sehingga elevasi muka air pada sebagian besar 

penampang berada di bawah elevasi tebing dan tidak terjadi limpasan untuk debit 

banjir dengan kala ulang 2, 5, 10, 25, dan 50 tahun. Meskipun demikian, pada 

simulasi debit banjir kala ulang 100 tahun masih terdapat beberapa lokasi yang 

mengalami limpasan, sehingga diperlukan penanganan tambahan untuk 

meminimalkan risiko banjir pada kejadian banjir dengan intensitas yang lebih 

ekstrem. 
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5.2 Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Bojonegoro bersama BBWS bengawan solo diharapkan 

dapat memprioritaskan pelaksanaan normalisasi Sungai Semarmendem karena 

berdasarkan hasil simulasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas 

penampang sungai dan mengurangi potensi limpasan dibandingkan pembangunan 

satu kolam retensi. 

2. Upaya penanganan banjir perlu dilakukan secara terpadu melalui kombinasi 

normalisasi sungai, pembangunan kolam retensi dengan kapasitas yang memadai, 

serta pengelolaan daerah aliran sungai agar dapat mengurangi risiko banjir secara 

lebih optimal. 

3. Pemerintah daerah juga perlu melakukan pemeliharaan sungai secara rutin seperti 

pembersihan sampah dan vegetasi yang menghambat aliran, sehingga kapasitas 

penampang sungai tetap terjaga dan mampu mengalirkan debit banjir secara 

optimal. 
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